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MOTTO 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi Arab-Latin berdasarkan 

Sūrah Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian yang lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 

bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf Latin. 

Huruf 

Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan أ

 - bā‟ B ب

 - tā‟ T ت

 sā‟ Ṡ s dengan titik di atasnya ث

 - Jīm J ج

 ḥā‟ Ḥ ح

h dengan titik di 

bawahnya 

 - khā‟ KH خ

 - Dāl D د

 Zāl Ż z dengan titik di atasnya ذ

 - rā‟ R ر
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 - zā‟ Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Sād Ṣ ص

s dengan titik di 

bawahnya 

 Dād Ḍ ض

d dengan titik di 

bawahnya 

 tā‟ Ṭ ط

t dengan titik di 

bawahnya 

 zā‟ Ẓ ظ

z dengan titik di 

bawahnya 

 ain„ ع
„ __ 

apostrof terbalik 

 - Gain G غ

 - Fā F ف

 - Qāf Q ق

 - Kaf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nŭn N ن

 - Wawu W و

 - hā‟ H ه

 - - lam alif لا

 Hamzah ء
__` 

Apostrof 

 - yā‟ Y ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di 

akhir, maka ditulis dengan tanda (`). 

2. Vokal 

 Vokal bahasa Arab terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong, vokal panjang atau maddah, dan vokal 

rangkap atau diftong: 

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong 

…   َ   : a ا …   َ   : ā ي …   َ   : ai 

...   َ   : i ي …   َ   : ī و …   َ   : au 

...   َ   : u و …   َ   : ū  

 

3. Tā' Marbūṭah 

Transliterasi untuk tā` marbūṭah ada dua macam. 

Pertama, tā' marbūṭah hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, atau dammah, transliterasinya adalah /t/. Kedua, 

tā' marbūṭah mati atau mendapat sukūn, transliterasinya 

adalah /h/. Jika pada kata yang terakhir dengan tā' 

marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang „al‟ serta kedua kata itu terpisah, maka tā` 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan /h/.  

Contoh: المدينة المنوّرة: al-Madīnah al-Munawwarah 

al-Madīnatul-Munawwarah 

روضة الأطفال:     rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul-aṭfāli 
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4. Syaddah (Tasydīd) 

Tanda Syaddah dilambangkan dengan huruf yang 

sama atau ganda dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

tersebut. 

 Contoh: نزّل  :  nazzala 

Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan 

didahului oleh huruf kasrah (  يى) , maka ia ditransliterasi 

seperti huruf maddah (ī).  

Contoh:    ل ي  ع   : „Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)  

ب   ر  ي  ع     : „Arabī (bukan „Arabiyy atau  

„Araby) 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf ال  (alif lam ma„arifah). 

Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

 Contoh: الشّمس : al-syamsu 

 al-qamaru :  القمر  
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6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof jika 

terletak ditengah dan akhir kata. Bila terletak di awal kata, 

ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

 Contoh:  ّإن  :  inna  

 ya`khużu  :  يأخذ             

  qara`a  :  قرأ     

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata ditulis terpisah, tetapi 

untuk kata-kata tertentu yang penulisannya dalam huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

transliterasinya dirangkaikan dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

Contoh: وإنّ الله لهو خير الراّزقين  : Wa innallāha  

lahuwa khair ar-rāziqīn 

atau     innallāha lahuwa 

khairur-rāziqīn 

 

 

8. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf 

jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf 
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ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 dīnullāh : دين الله

Adapun ta marbutah di akhir kata yang 

disandarkan kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan 

huruf (t).  Contoh: 

 hum fī raḥmatillah : هم في رحمة الله

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal 

huruf kapital, tetapi dalam transliterasinya huruf kapital 

digunakan dengan ketentuan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD).  

 Contoh: و ما محمد إلاّ رسول : Wa mā Muḥammadun illā  

rasūl 

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allāh hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian. Jika penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: نصر من الله وفتح قريب:  Naṣrun minallāhi wa fatḥun  

qarībun 
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ABSTRAK 

 

 

Andreas Gorke berpendapat bahwa ada beberapa 

kajian mengenai penafsiran al-Qur‟an yang sudah 

diabaikan oleh para pengkaji al-Qur‟an. Salah satunya 

adalah tafsir oral atau yang biasa disebut tafsir lisan. Tafsir 

lisan merupakan salah satu metode tafsir yang 

menekankan pada penyampaian pesan secara langsung 

antara penutur dan masyarakat. Tafsir lisan dapat 

ditemukan dalam pengajian kitab tafsir al-Ibriz oleh KH. 

Haris Shodaqoh karena adanya aktivitas penyampaian 

pesan secara langsung antara KH. Haris Shodaqoh dan 

jamaah dengan mengaplikasikan teks al-Qur'an secara 

dinamis aktual. Penelitian dilakukan pada empat kali 

pengajian kitab tafsir al-Ibri>z selama bulan Oktober. 

Obeservasi yang dilakukan peneliti telah berhasil 

melakukan telaah terhadap penafsiran lisan KH. Haris 

Shodaqoh terhadap QS. Al-An’a>m ayat 53 sampai ayat 92. 

Penelitian ini membahas tafsir lisan yang 

disampaikan oleh KH. Haris Shodaqoh dalam pengajian 

kitab tafsir al-Ibri>z di Pondok Pesantren al-Itqon, Bugen, 

Tlogosari, Kota Semarang. Fokus pembahasan penelitian 

ini adalah penafsiran ayat-ayat al-Qur'an tepatnya QS. Al-

An'am ayat 53 sampai dengan ayat 92. Terbatas hanya 

ayat-ayat ini sebab pada saat riset dilakukan selama bulan 

Oktober, KH. Haris Shodaqoh sedang menafsirkan ayat ini. 

Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dan 

pendekatan fenomenologi. Beberapa teknik pengumpulan 

data yang peneliti lakukan adalah observasi terlibat dan 

bebas, wawancara, serta dokumentasi. Sedangkan analisis 

data yang digunakan adalah analisis deskriptif analitis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KH. Haris 

Shodaqoh dalam menyampaikan penafsiran kitab tafsir al-
Ibri>z menggunakan tiga kitab tafsir lain yang digunakan 

sebagai rujukan, yaitu kitab tafsir al-Sha>wi, kitab tafsir al-
Muni>r, dan kitab tafsir Ibn Kasi>r. Model kelisanan yang 

digunakan Sang Kyai dalam menafsirkan ayat ialah model 
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kelisanan sekunder. Jika dilihat dengan teori kelisanan 

Walter J. Ong, dapat disimpulkan bahwa pengaruh dalam 

penafsiran yang disampaikan dengan kelisanan sekunder 

yaitu adanya penambahan dan penekanan kata; kalimat 

yang digunakan berlebihan dan panjang lebar; Selain itu, 

penjagaan pengetahuan sebelumnya terlihat pada proses 

pengulangan pesan yang disampaikan oleh Sang Kyai; 

kalimat yang digunakan relatif lebih tidak terstruktur; 

kalimat yang digunakan dekat dengan kehidupan jama‟ah; 

bersifat mengajak dan memahami serta masuk dalam 

problem jamaah. 

Dilihat dari sisi pengaruhnya terhadap penafsiran, 

ciri kelisanan Sang Kyai yang banyak mempengaruhi 

penafsiran ialah pola kelisanan analitis, pola kelisanan 

berlebih-lebih atau panjang lebar, pola kelisanan 

konservatif, pola kelisanan dekat dengan kehidupan 

manusia sehari-hari, pola kelisanan empatis dan 

partisipatif, dan pola kelisanan homeostatis. Sementara 

dalam pola kelisanan agonistik sebagian mempengaruhi 

penafsiran dan sebagian tidak mempengaruhi penafsiran. 

 

 

 

Kata Kunci: KH. Haris Shodaqoh, Tafsir Lisan, Tafsir 

al-Ibri>z 
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BAB I 

   PENDAHULUAN 

  

Sejarah membuktikan bahwa al-Qur‟an telah 

banyak dikaji dan ditafsirkan yang pada akhirnya 

menghasilkan banyak karya berupa produk-produk kitab 

tafsir. Kitab-kitab tafsir yang mereka berhasil tuliskan 

merupakan sebuah penafsiran yang statis manakala kitab 

tafsir tersebut hanyalah terhenti dalam sebuath teks yang 

„mati‟. Upaya mendinamisasikan tafsir yang statis 

tersebut, perlu kiranya melisankan tafsir menjadi sebuah 

penafsiran yang senantiasa „hadir‟ di tengah masyarakat. 

Berangkat dari alasan ini, sehingga dalam bab 

pendahuluan ini diperuntukkan membahas seputar upaya 

„mamantaskan‟ penelitian yang hendak dilakukan. Yakni 

penelitian tentang penafsiran lisan oleh KH. Haris 

Shodaqoh dalam pengajian kitab tafsir al-Ibriz.  

Oleh karena itu, penelitian ini dihadirkan 

sebagai upaya menambah serta mendukung kajian 

terhadap penafsiran lisan. Penelitian ini dianggap pantas 

karena ditempuh dengan kekhasan yang dimiliki oleh teori 

kelisanan yag peneliti gunakan sebagai pisau analisis 

terhadap penafsiran lisan KH. Haris Shodaqoh. Selain itu, 

dalam bab ini pula peneliti cantumkan beberapa sub bab 

yang menjadi pembahasan di dalamnya. Yaitu latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
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penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan yang terakhir sistematika pembahasan. 

Kesemua sub bab dalam bab ini ditulis saling terkait 

sebagia upaya agar penelitian ini pantas dilakukan. 

A. Latar Belakang Masalah 

Umat Islam meyakini bahwa salah satu dari 

fungsi al-Qur‟an adalah sebagai petunjuk atau hidayah 

bagi umat manusia.
1
 Al-Qur‟an diturunkan pada 

masyarakat ja>hiliyyah 
2
. Menurut keyakinan umat Islam, 

                                                      

1
 Muhammad‗Abd  „Az}i>m   al-Zarqa>ni>,  Mana>>hil  al-‘Irfa>>n  fi>>  

‘Ulu>>m  al-Qur’a>n  (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), hlm. 13 

2
 Orang Arab menggunakan kata ًٙج dan derivasinya untuk 

dua pengertian. Pertama (ً٘اٌجب) lawan dari kata (ٌُاٌؼب) (mengetahui). 

Ini menyangkut keadaan akal. Kedua ًٙاٌج lawan dari kata (ٍُاٌذ) 

(sopan santun). Yang ini menyangkut jiwa dan perilaku. Tapi mereka 

belum pernah menggunakan kata (اٌجب١ٍ٘خ) dalam syair dalam 

percakapan mereka. Kata ini baru dipergunakan pertama kali dalam 

Al-Qur‟an untuk menggambarkan keadaan orang Arab sebelum Islam.  

Lafadz (اٌجب١ٍ٘خ) yang sinonimnya (ٍّْٛلا٠ؼ) (tidak mengetahui) yang 

terdapat dalam al-Qur‟an, artinya tidak lepas dari dua pengertian, 

yaitu: tidak mengenal hakikat Tuhan atau tidak mengikuti apa yang 

diturunkan Tuhan. Lihat Muhammad Quthb, Perlukah Menulis Ulang 

Sejarah Islam? (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hlm: 53-57. 

Dalam buku lain dijelaskan kata ja>hiliyah memiliki konotasi ja>hil 
(bodoh) khususnya dalam hal moralitas, yaitu norma-norma pergaulan 

antar sesama, dimana ketika itu antar kabilah saling bermusuhan untuk 

saling berebut hegemoni. Demikian pula hak-hak asasi manusia 

khususnya perempuan, dan kaum lemah tidak pernah ada, yang kuat 

memperdaya yang lemah, yang kaya memperdaya yang miskin dan 

seterusnya. Menyembah patung, menguburkan anak hidup-hidup, 

minum tuak, main judi atau melakukan perampokan, semua itu 

hanyalah bentuk luarnya saja. Mungkin saja bentuk luar ini berbeda 

menurut tempat dan waktu sebagaimana yang kita saksikan dalam 

sejarah. Namun yang esensial tetaplah esensial, tidak berubah oleh 

kondisi apapun. Dia tetap tidak mengenal hakikat Tuhan dan 

mengikuti selain yang diturunkan Allah.  Sedangkan dalam hal 
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Al-Qur‟an tampil sebagai petunjuk bagi masyarakat 

tersebut khususnya dan semua manusia pada umumnya 

untuk mengantarkan pada jalan kebenaran.
3
 Adanya 

konsep al-Qur‘an sha>lih li kulli zama>n wa maka>n 4
, 

mengantarkan pemahaman bahwa al-Qur‟an bisa dipahami 

dan diambil manfaatnya dari waktu ke waktu dan di 

manapun tempatnya. Umat Islam merasa keterangan dari 

al-Qur‟an belum cukup untuk langsung bisa diterima. 

Kandungannya yang begitu global dan padat menjadikan 

orang Islam membutuhkan pemahaman yang lebih dari 

yang hanya berupa kandungan yang padat tersebut.  Untuk 

itu mereka membutuhkan tafsir.
5
 

                                                                                                        
kemajuan budaya kebendaan, sebenarnya masyarakat Arab memiliki 

budaya yang cukup maju untuk ukuran zamannya. Dengan demikian, 

jahiliyah khususnya diperuntukan dalam hal moralitas dan teologi. 

Lihat Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Sinar 

Grafika Offset, 2010), hlm:47 

3
 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur‘an (Studi Kritis atas 

Tafsir al Manar) (Tangerang: Lentera Hati, 2007), hlm. 21 

4
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer 

(Yogyakarta: LkiS Printing Cemerlang, 2010), hlm. 54 

5
 Para pakar ilmu tafsir telah banyak memberi pengertian baik 

secara etimologi maupun terminologi terhadap term tafsir. Secara 

etimologi kata tafsir berarti al-baya>n wa al-kasyf (menjelaskan dan 

menyingkap yang tertutup).  Hal ini didasarkan pada firman Allah 

SWT Surat al-Furqan: 33 

َٓ رفَْغ١ِشًا أدَْغَ َٚ ٌْذَكِّ  ًٍ ئلِاا جِئْٕبَنَ ثبِ ضَ َّ لَا ٠أَرُْٛٔهََ ثِ َٚ  

―Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) 

sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang 

benar dan yang paling baik penjelasannya‖. 

Sedangkan pengertian tafsir secara terminologi terdapat 

beberapa pendapat para pakar. Al-Zarqoni misalnya, menjelaskan 
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Kajian terhadap penafsiran al-Qur‟an 

terkadang dianggap sebagai ilmu yang telah matang dan 

seolah menutup kemungkinan untuk berkembang. Fakta 

sejarah membuktikan bahwa tafsir selalu berkembang 

seiring dengan perkembangan peradaban dan budaya 

manusia. Tafsir sebagai sebuah hasil dialektika antara teks 

yang statis dan konteks yang dinamis memang harusnya 

mengalami perkembangan bahkan perubahan.
6
  

Kegiatan menafsirkan al-Qur'an—sebagai 

upaya untuk memahami kandungan al-Qur'an—, baik itu 

berada pada tafsir sebagai proses maupun tafsir yang 

nantinya akan menjadi produk,
7
 dapat dilakukan dengan 

penafsiran secara lisan dan tulisan. Penafsiran secara lisan 

dilakukan dengan menyampaikan makna dan kandungan 

al-Qur'an dengan pengucapan langsung kepada audiens 

(pendengar). Namun, dewasa ini, ketertarikan kajian 

penafsiran al-Qur‟an lebih banyak yang mengarah pada 

                                                                                                        
tafsir adalah ilmu untuk memahami al-Qur‟an yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad dengan menjelaskan makna-maknanya dan 

mengeluarkan hukum dan hikmah-hikmahnya. Lihat Abdul Azhi>m al-

Zarqa>ni>, Mana>hil al-Irfa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-

Maktabah al-Arabiyah, 1995), vol 2, hlm.6. Salah satu definisi yang 

singkat mengenai tafsir adalah penjelasan tentang maksud firman-

firman Allah sesuai dengan kemampuan manusia. Lihat juga M. 

Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm. 

9. 

6
 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur‘an 

(Yogyakarta: Adab Presss, 2014),
 
hlm.v. 

7
 Lihat penjelasan lebih jauh dalam Abdul Mustaqim, 

Pergeseran Epistemologi Tafsir, Yogyakarta: PT LKiS Printing 

Cemerlang, 2011), hlm.32 
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teks. Sementara kajian mengenai penafsiran lisan jarang 

disentuh oleh pengkaji al-Qur‟an. Ini terbukti dari masih 

minimnya karya-karya mengenai tafsir lisan dibandingkan 

tafsir yang mengarah pada teks. 

Andreas Gorke berpendapat bahwa ada 

beberapa kajian mengenai penafsiran al-Qur‟an yang 

sudah diabaikan oleh para pengkaji al-Qur‟an. Salah 

satunya adalah tafsir oral atau yang biasa disebut tafsir 

lisan.
8
 Tafsir lisan merupakan salah satu metode tafsir 

yang menekankan pada penyampaian pesan secara 

langsung antara penutur dan masyarakat. Tafsir lisan 

sebenarnya merupakan bagian tafsir yang luas pada lebih 

dari beberapa abad. Ini benar-benar jelas terlihat pada 

awal adanya aktivitas penafsiran yang telah dimulai pada 

zaman Nabi Muhammad.9
 Beliau bersabda bahwa adanya 

keharusan untuk memberikan penjelasan dari sejumlah 

                                                      

8
 Selain tafsir lisan, Gorke berpendapat bahwa partial tafsir, 

lay exegesis, regional trends and variety of languages juga terlalu 

jauh diabaikan oleh para pengkaji al-Qur‟an. Lihat Andreas Gorke, 

Redefining the Border of Tafsir: Oral Exegesis, Lay Exegesis and 

Regional Particularities‖ dalam Andreas Gorke (ed.) dan Johanna 

Pink, Tafsir and Islamic Intellectual History: Exploring the 

Boundaries of a Genre (New York: Oxford University Press, 2014), 

hlm. 363-369. 

9
 Penafsiran lisan ini pertama kali dilakukan oleh Nabi 

Muhammad. Beliau merupakan peletak dasar pertama dalam tafsir 

(masdar al-awwal li al-tafsir), sekaligus rujukan utama (al-marja‘ al-

asasi) yang berperan sebagai penjelas maksud-maksud Allah Swt 

yang sebenarnya. Lihat „Abd al-Jawwad, Madkhal Ila> al-Tafsi>r wa 
‘Ulu>m al-Qur’a>n (Kairo: Dar al-Bayan al-Arabi, tt.), hlm. 70. Lihat 

juga Imam Musbikin, Mutiara Al-Qur‘an, khazanah Ilmu Tafsir dan 

al-Qur‘an‖ (Madiun: Jaya Star Nine, 2014), hlm. 5-6. 
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versi al-Qur‟an yang beberapa lama telah dikumpulkan 

dan dimasukkan dalam beberapa koleksi hadis. 

Sepeninggal Nabi Muhammad (pada masa sahabat), 

penjelasan al-Quran dilakukan secara lisan. Setelah itu, 

banyak kegiatan penafsiran dilakukan secara tertulis, 

namun penafsiran lisan tetap dianggap penting.
10

 

Tafsir lisan dapat juga ditemukan pada 

pengajian kitab tafsir Al-Ibri>z11
 yang dipimpin oleh KH. 

Haris Sodaqoh setiap ahad pagi di Pondok Pesantren al-
                                                      

10
 Andreas Gorke, Redefining the Border of Tafsir: hlm. 363. 

Beberapa kitab tafsir yang ada pada dasarnya merupakan hasil dari 

aktivitas lisan, seperti ceramah dan perkuliahan. Salah satunya yang 

populer adalah kitab tafsir al-Mana>r—Mulai awal al-Qur‟an sampai 

ayat 125 surat al-Nisa‘ ditambah juz 30—yang disampaikan oleh 

Muhammad Abduh lalu disalin dan ditulis ulang oleh muridnya, 

Rasyid Rida. Rida juga mengkonfirmasi ulang tulisannya ke Abduh. 

Lihat Ahmad Asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir al-Qur‘an (Jakarta: 

Pustaka Firsaus, 1985), h. 161. 

11
 Adalah sebuah kitab tafsir karya K.H. Bisyri Mustafa yang 

dikarang pada tahun 1957-1960.
7
 Tafsir ini menggunakan bahasa Jawa 

yang ditulis dengan tulisan Arab pegon (aksara Arab yg digunakan 

untuk menuliskan bahasa Jawa) dengan menggunakan makna gandul 

yang khas dalam pesantren di daerah Jawa. Tafsir ini sangat singkat 

yang terdari dari teks al-Qur‟an yang disertai dengan makna gandul 

dan tarkib bahasa Arab dengan Istilah bahasa jawa. Teks al-Qur‟an ini 

terletak di tengah halaman yang berada di dalam garis kotak. 

Kemudian di pinggir halaman atau di luar kotak diberikan penjelasan 

secara singkat dengan bahasa jawa pula. Dari bahasa yang digunakan 

yaitu bahasa Jawa, bisa kita tebak bahwa tafsir tersebut disusun guna 

memenuhi  kebutuhan  masyarakat Indonesia khususnya Jawa dalam 

memahami isi kandungan al-Qur‟an. Bagi masyarakat Jawa tentunya 

sangat terbantu dalam memahami al-Qur‟an dengan munculnya tafsir 

tersebut. Misalnya masyarakat Semarang. Lihat Suharso dan Ana 

Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux (Semarang: 

Widya Karya, 2009), hlm. 365) lihat juga Sabik Al Fauzi, Melacak 

Pemikiran Logika Aristoteles Dalam Kitab al-Ibriz Lima‘rifati Tafsir 

al-Qur‘an al-Aziz (Kajian atas ayat-ayat Teologi), (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 35 
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Itqon Bugen Semarang. Kitab tafsir Al-Ibri>z sebagai salah 

satu produk dari usaha menasirkan al-Qur‟an merupakan 

sebuah karya tafsir yang statis. Ketika kitab ini dijelaskan 

melalui forum pengajian maka kitab tafsir ini akan 

menjadi kitab tafsir yang dinamis dan aktual. Aktualisasi 

ini terjadi karena sifat kelisanan dari KH. Haris Sodaqoh, 

yaitu adanya aktivitas menyampaikan pesan secara 

langsung melalui lisan antara penyampai tafsir yaitu KH. 

Haris Sodaqoh dan masyarakat luas dengan 

mengaplikasikan teks al-Qur‟an. Pengajian tersebut telah 

dimulai sejak 24 tahun yang silam,
12

 tepatnya pada tahun 

1995. Sistem pengajiannya dilakukan seperti pengajian 

pada umumnya yaitu  Sang Kyai membacakan  kitab  

tafsir  tersebut dan memberikan  taus}i>yah seputar ayat 

yang sedang ditafsirkan.  

Adapun waktu pelaksanaan pengajian ini 

dilakukan setiap hari minggu setelah shalat subuh sampai 

pukul tujuh pagi. Sebelum dimulai pengajian tafsir, 

terlebih dulu jamaah membaca selawat bersama-sama 

dengan dipimpin oleh seorang jamaah yang telah ditunjuk. 

Lama waktu pembacaan selawat sekitar 20-30 menit 

dengan maksud menunggu jamaah yang belum hadir. 

Setelah itu dilanjutkan pengajian Tafsir Al-Ibri>z oleh K.H. 

Ahmad Kharis Shodaqoh selama kurang lebih satu jam 

                                                      

12
 Wawancara dengan K.H. Haris Shodaqoh, Pengasuh Pondok 

Pesantren al- Itqon Semarang, di Semarang, tanggal 3 Agustus 2019 
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dan kemudian ditutup dengan pembacaan Istiga>sah 

bersama- sama yang dipimpin langsung oleh Sang Kyai. 

Dalam menyampaikan Tafsir Al-Ibri>z, Sang 

Kyai memulainya dengan membaca ayat al-Qur‟an 

terlebih dahulu. Ayat yang dibacakan adalah ayat yang 

akan diuraikan pada saat itu. Biasanya berjumlah sekitar 5 

halaman dari tafsir tersebut. Selanjutnya, Sang Kyai 

membacakan makna gandul dari ayat yang telah dibaca 

sebelumnya. Yang terakhir adalah memberikan penjelasan 

atas ayat yang telah dibacakan maknanya.
13

 Materi yang 

disampaikan oleh Kyai ternyata tidak hanya penjelasan 

yang ada di Tafsir Al-Ibri>z saja, melainkan juga 

dijelaskan secara lisan oleh Sang Kyai.  Selain itu, Sang 

Kyai dalam memberikan contoh yang juga disesuaikan 

dengan problem kekinian yang dialami masyarakat secara 

umum 

Dalam melihat fenomena kelisanan ini, 

kemudian menarik untuk dikemukakan lebih jauh tentang 

teori kelisanan yang ditawarkan oleh Walter J.Ong. 

Aktivitas kelisanan yang disampaikan oleh KH. Haris 

Sodaqoh di satu sisi merupakan usaha menafsirkan kitab 

Tafsir al-Ibri>z, akan tetapi di sisi yang lain secara tidak 

langsung KH. Haris Sodaqoh juga menafsirkan al-Qur‟an. 

Penafsiran lisan yang disampaikan KH. Haris Sodaqoh  

                                                      

13
 Survei lokasi penelitian di Pondok Pesantren al-Itqon, di 

Semarang, tanggal 4 Agustus 2019 
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yang kadang berlebih-lebihan atau panjang lebar, 

bergantung situasi, dan penjelasannya dekat dengan 

kehidupan sehari-hari merupakan sebagian dari karakter 

kelisanan yang ditawarkan oleh Walter J. Ong. Karakter 

kelisanan ini digunakan untuk melihat apakah penafsiran 

yang berlangsung secara oral oleh KH. Haris Sodaqoh ini 

mempunyai perbedaan secara signifikan terhadap 

penafsiran apa tidak jika dibandingkan dengan penafsiran 

yang sudah ada dalam teks tafsir Al-Ibri>z. Selanjutnya, 

penelitian ini akan menfokuskan pada penafsiran QS. Al-

An’a>m ayat 53-92. Sebab pada saat dilakukan observasi 

pada penelitian ini, KH. Haris Shodaqoh sedang 

menafsirkan ayat ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dan untuk 

mengerucutkan pembahasan sehingga fokus permasalahan 

dan penelitian ini dapat lebih terarah maka dibuat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran lisan KH Haris Sodaqoh 

terhadap ayat-ayat al-Qur‟an dalam kajian kitab tafsir 

Al-Ibri>z? 

2. Bagaimana karakter kelisanan KH. Haris Sodaqoh 

dalam pengajian kitab tafsir Al-Ibri>z mempengaruhi 

penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Kajian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan 

menjelaskan bagaimana penafsiran lisan KH. 

Haris Sodaqoh dalam pengajian kitab tafsir Al-

Ibri>z di Pondok Pesantren al-Itqon Bugen 

Semarang. 

b. Kajian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan 

menjelaskan bagaimana karakter kelisanan KH. 

Haris Sodaqoh dalam pengajian kitab tafsir Al-

Ibri>z itu mempengaruhi penafsiran al-Qur‟an. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan dapat membuka lebih 

luas tentang dunia pengkajian terhadap 

penafsiran al-Qur'an, khususnya dalam 

menampilkan eksistensi lisan sebagai sarana 

penyampai kandungan al-Qur'an, hal ini 

berlandaskan atas fakta penjelasan (baca: 

penafsiran) yang dilakukan oleh Nabi 

Muhammad sendiri yang dalam membuka 

kandungan al-Qur'an kepada umatnya 

dilakukan secara lisan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi atau pun sumber pemahaman seputar 

kajian kitab tafsir Al-Ibri>z baik penafsiran 

secara lisan maupun tulisan.  
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D. Telaah Pustaka 

Pada bagian ini merupakan paparan singkat hasil 

penelitian sebelumnya mengenai tema terkait penelitian, 

sehingga diketahui secara jelas posisi dan kontribusi 

peneliti dalam wacana yang diteliti. Selanjutnya, di sini 

peneliti melakukan pemetaan dan klasifikasi terhadap 

bentuk-bentuk penelitian yang berkenaan dengan topik 

yang bersangkutan, yakni penelitian tentang tafsir oral dan 

penelitian tentang kitab tafsir Al-Ibri>z. 

Pertama, kajian atau penelitian tentang tafsir 

lisan atau tafsir oral. Sejauh penelusuran peneliti terhadap 

hasil-hasil penelitian akademik, penelitian tentang tafsir 

oral atau tafsir lisan tergolong penafsiran yang langka. 

Hingga saat ini, nampaknya penelitian masih didominasi 

dengan penelitian yang mengarah kepada pembacaan teks 

al-Qur‟an daripada penelitian yang mengarah kepada 

periwayatan lisan. Beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan kajian tafsir lisan, diantaranya yaitu buku dengan 

judul Kala>m Alla>h al-Ja>nib al-Syafa>hi>y min al-Dza>hirah 

al-Qur’a>niyyah dengan penulisnya Muhammad Kari>m al-

Kawwa>z.
14

 Buku ini membahas mengenai kognisi lisan 

dan kognisi tekstual. Pembahasan dalam buku ini 

menjelaskan sisi kelisanan dari fenomena al-Qur‟an, di 

                                                      

14
 Muhammad Kari>m al-Kawwa>z, Kala>m Allah al-Ja>nib al-

Syafa>hiy min al-Dza>hirah al-Qur’a>niyyah. (Lebanon: Da>r al-Sa>qiy, 

2002) 
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mana kelisanan merupakan identitas kultural atas 

eksistensi al-Qur‟an. Selain itu, menguak persoalan 

mengenai sisi keunikan al-Qur‟an yang bisa menggetarkan 

lubuk hati manusia yang disampaikan secara lisan jauh 

sebelum al-Qur‟an dibukukan menjadi mushaf tertulis. 

Namun setelah al- Qur‟an dibukukan, perhatian manusia 

beralih pada membaca (mengkaji) tekstualitas al-Qur‟an 

dengan pendekatan kata perkata yang tertulis. 

Selanjutnya, Artikel yang ditulis Andreas Gorke 

dengan judul Redefining the Borders of Tafsir: Oral 

Exegesis, Lay Exegesis and Regional Particularities‖.
15

 

Artikel ini membahas tentang sejarah tafsir bahwa 

sepeninggal Nabi Muhammad (pada masa sahabat), 

penjelasan al-Qur‟an dilakukan secara lisan. Setelah itu, 

ketika banyak kegiatan penafsiran dilakukan secara 

tertulis, penafsiran secara lisan tetap dianggap penting. 

Artikel ini membahas poin yang belum dijelaskan oleh 

karya-karya sebelumnya. Dalam artikel ini, Gorke 

menggambarkan perhatian untuk menjelaskan beberapa 

aspek menurut pandangannya yang terlalu jauh diabaikan 

dalam studi tafsir, di antaranya oral tafsir. 

Sementara bentuk disertasi terdapat penelitian 

tafsir lisan yang berjudul ―al-Tafsi>r al-Syafa>hi>y wa 

                                                      

15
 Andreas Gorke ―Redefining the Borders of Tafsir: Oral 

Exegesis, Lay Exegesis and Regional Particularities‖ dalam 

Andreas Gorke (ed.) dan Johanna Pink, Tafsir and Islamic 

Intellectual History: Exploring the Boundaries of a Genre. 
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Atsaruhu fi al-Ishla>h al-Hadi>s‖ dengan penulisnya 

Nadiyah Wuznaji.
16

 Disertasi ini membahas mengenai 

tafsir lisan dan peranannya dalam reformasi modern. 

Seperti halnya artikel Gorke, disertasi ini menjelaskan 

tentang sejarah, urgensi, dan beberapa kitab tafsir yang 

disampaikan secara lisan. Dalam penjelasannya, 

penggunaan tafsir lisan dikarenakan efek bagus yang 

dihasilkan oleh tafsir lisan ini sendiri, apalagi dikaitkan 

dengan tema perbaikan moral di zaman modern. Aktivitas 

tafsir tidak hanya berkutat mengenai penulisan kitab mulai 

al-Fa>tihah sampai al-Na>s, tetapi penafsiran secara lisan 

juga termasuk misalnya Jamaluddin Afghani yang hanya 

menafsirkan ayat tertentu secara lisan yang akhirnya 

sangat mempengaruhi Muhammad Abduh. Kemudian juga 

mempengaruhi Rasyid Rida. 

Adapun skripsi yang membahas tentang 

penelitian tafsir lisan di antaranya yaitu skripsi yang 

ditulis oleh Muh. Alwi HS dengan Judul “Penafsiran M. 

Quraish Shihab tentang QS. Al-Qalam dalam Tafsir Al-

Mishba>h: dari Teks ke Lisan”.
17

 Skripsi ini 

membandingkan dan menganalisis penafsiran tulisan 

                                                      

16
 Nadiyah Wuznaji, "al-Tafsir al-Syafahiy wa Atsaruhu fi al-

Ishlah al-Hadis‖, Disertasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Keislaman 

Universite El-Hadj Lakhdar Batna, 2008. 

17
 Muh. Alwi HS, ―Penafsiran M. Quraish Shihab tentang QS. 

Al-Qalam dalam Tafsir Al-Mishbah: dari Teks ke Lisan‖, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017. 



14  

Shihab dalam tafsir Al-Mishba>h dan penafsiran lisan 

dalam kajian tafsir Al-Mishba>h tentang surat al-Qalam di 

Metro TV. Alwi menemukan adanya perbedaan penafsiran 

Shihab dari teks ke lisan dengan membuktikan adanya 

variasi makna yang diungkapkan, munculnya pembahasan 

yang panjang lebar mengenai bahasan tertentu, dll. Alwi 

juga menemukan ciri kelisanan dengan menggunakan teori 

kelisanan Walter J. Ong yang dibandingkan dengan 

keaksaraan dalam transmisi penafsiran Shihab dari teks ke 

lisan. Skripsi ini tidak terfokus pada kajian tafsir lisannya, 

namun lebih kepada perbandingan penafsiran teks dan 

lisan. 

Selanjutnya hasil penelitian yang memiliki 

kesamaan dalam penelitian ini adalah penelitian skripsi 

yang ditulis oleh Zidna Zuhdana Mushthoza yang berjudul 

"Tafsir Lisan dalam Khutbah Jumat (Studi Kasus di 

Masjid Al-Ishlah Perumahan Boko Permata Asri, Jobohan, 

Bokoharjo, Prambanan).
18

 Skripsi yang ditulis oleh Zidna 

Zuhdona Musthoza memiliki kesamaan dengan penelitian 

ini dari segi sama-sama penelitian yang melibatkan suatu 

forum dan juga terdapat  seorang penafsir/khatib serta 

audiens yang mendengarkan. Skripsi ini berisi analisis 

                                                      

18
 Zidna Zuhdana Mushthoza "Tafsir Lisan dalam Khutbah 

Jumat (Studi Kasus di Masjid Al-Ishlah Perumahan Boko Permata 

Asri, Jobohan, Bokoharjo, Prambanan).” Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
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terhadap beberapa kali penafsiran al-Qur'an yang 

dilakukan dalam 11 kali Khutbah jumat. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan teori Walter J. Ong, 

disimpulkan ada 2 model penafsiran yang dilakukan oleh 

khatib dalam melakukan khutbah jumat. Yang pertama 

yaitu penafsiran yang disampaikan dengan kelisanan 

sekunder, kalimat yang digunakan relatif lebih tidak 

terstruktur; kalimat yang digunakan menyesuaikan dengan 

situasi dan kondisi serta dekat dengan kehidupan jama‟ah; 

bersifat mengajak dan memahami serta masuk dalam 

problem jama‟ah. Sedangkan yang kedua yaitu pengaruh 

penafsiran yang disampaikan dengan kelisanan dalam pola 

pikir tulisan, yaitu penafsirannya lebih mengikat 

pengetahuan-pengetahuan lama secara leterlek dari apa 

yang ada di kitab klasik atau tafsir dan tidak melakukan 

reaktualisasi zaman sekarang. 

Adapun klasifikasi penelitian yang kedua, ialah 

penelitian terkait kitab tafsir Al-Ibri>z. Terdapat banyak 

sekali penelitian tentang kitab tafsir Al-Ibri>z baik berupa 

Skripsi, Tesis maupun artikel-artikel yang telah diterbitkan 

dalam jurnal. Terdapat banyak sekali skripsi yang telah 

berhasil ditulis terkait penelitian Tafsir Al-Ibri>z ini. Salah 

satu di antara penelitian skripsi tersebut ialah Skripsi yang 

ditulis oleh Ali Mustajab yang berjudul “Penafsiran Surat 

Al-Ashr dalam Kitab Tafsir Al-Ibri>z Menurut KH. Bisri 

Mustofa”. Penafsiran KH. Bisri Mustofa terhadap al-Ashr 
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pada dasarnya dapat dikatakan masih secara terjemah 

yaitu bermakna waktu atau sore.  Skripsi ini ditulis 

menggunakan pendekatan hermenutis sehingga teks al-

Ashr dapat dikembangkan pada beberapa hal. Pertama, al-

Ashr merupakan surat yang berisi sumpah Allah pada 

adanya kepastian bahwa manusia secara totalitas akan 

mengalami kerugian atas apa yang ia perbuat. Kedua, 

berisi petunjuk Allah untuk menghindari kerugian pada 

usia masa hidupnya.
19

  

Selanjutnya, sejauh penelusuran penulis terkait 

penelitian Kitab Tafsir Al-Ibri>z dalam bentuk Tesis di 

antaranya adalah Tesis yang ditulis oleh Ari Nurhayati 

yang berjudul "Hierarki Bahasa, Unggah Ungguh 

Berbahasa dan Etika Sosial dalam Tafsi>r Al-Ibri>z Li> 

Ma'rifah Tafsi>r al-Qur'a>n al-Azi>z Karya KH. Bisri 

Mustofa". Penelitian ini mengkaji Hierarki Bahasa, 

Unggah-ungguh berbahasa dan etika sosial dalam kitab 

Tafsir Al-Ibri>z. Hierarki bahasa dalam tafsir lokal karya 

KH. Bisri Mustofa ini dapat dijadikan sebagai sebuah 

metode baru dalam tafsir. Unggah-ungguh bahasa yang 

terkandung dalam kitab ini sebegitu indah dan kaya rasa, 

implementasi secara sungguh-sungguh dapat dijadikan 

kontrol sosial yang efektif. Kesimpulan yang dihasilkan 

                                                      

19
 Ali Mustajab,“Penafsiran Surat al-Ashr dalam Kitab Tafsir 

Al-Ibri>z Menurut KH. Bisri Mustofa”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019  
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dari tesis ini, Ari Nurhayati mengungkapkan bahwa secara 

pragmatis hierarki bahasa, unggah-ungguh berbahasa dan 

etika sosial dalam kitab Tafsi>r al-Ibri>z li Ma'rifah Tafsi>r 

al-Qur'a>n al-Azi>z karya KH. Bisri Mustofa sudah 

mencerminkan keluhuran budaya jawa yang adiluhung, 

mengedepankan endahing roso dan adining suraos.
20

 

Penelitian dalam bentuk tesis yang lain ialah 

"Pendidikan Akhlak (Studi atas Pemikiran Hamka dalam 

Tafsir Al-Azha>r dan Bisri Mustofa dalam Tafsir Al-Ibri>z" 

yang ditulis oleh Firman Sidik. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang mengkomparasikan nilai-nilai pendidikan 

akhlak antara pemikiran Hamka yang dituangkan dalam 

Tafsir Al-Azha>r dan Pemikiran Bisri Mustofa yang 

dituangkan dalam Tafsir Al-Ibri>z. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Nilai-nilai akhlak yang terkandung 

dalam Tafsir Al-Azha>r dan Tafsir Al-Ibri>z terbagi menjadi 

lima tema umum, yakni akhlak terhadap Allah SWT, 

akhlak terhadap kedua orang tua, akhlak terhadap diri 

sendiri, akhlak terhadap sesama, dan yang terakhir akhlak 

terhadap lingkungan.
 21

 

Penelitian kitab tafsir Al-Ibri>z dalam bentuk 

                                                      

20
 Ari Nurhayati, "Hierarki Bahasa, Unggah Ungguh Berbahasa 

dan Etika Sosial dalam Tafsi>r al-Ibri>z Li Ma'rifah Tafsi>r al-Qur'a>n al-
Azi>z Karya KH. Bisri Mustofa". Tesis Program Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015 

21
 Firman Sidik "Pendidikan Akhlak (Studi atas Pemikiran 

Hamka dalam Tafsir al-Azha>r dan Bisri Mustofa dalam Tafsir Al-Ibri>z 

" Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015 
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artikel di antaranya Artikel yang berjudul Tafsir Surat 

Luqma>n Perspektif KH. Bisri Mustofa dalam Tafsir Al-

Ibri>z. Artikel yang bertujuan mengungkap penafsiran surat 

Luqma>n dalam sudut pandang KH. Bisri Mustofa ini 

ditulis oleh Lilik Faiqoh dan M Khoirul Hadi al-Asyari. 

Artikel ini ditulis menggunakan pendekatan konten 

analisis untuk menjelaskan konsep mauizah dalam surat 

Luqma>n dan hubungannya dengan tafsir tradisi kultural 

jawa dalam pandangan KH. Bisri Mustofa. Hasil 

penelitian diketahui bahwa ada hierarki yang menarik 

dalam strategi penafsiran yang dilakukan oleh KH. Bisri 

Mustofa.
22

  

Selanjutnya, yaitu artikel yang ditulis oleh Abu 

Rokhmad yang berjudul Telaah Karakteristik Tafsir Arab 

Pegon Al-Ibri>z. Artikel ini membhas karakteristik kitab 

tafsir Al-Ibri>z dan metodenya. Dengan menggunakan 

interpretasi deskriptif analitik dan hermeneutika, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa kitab tafsir Al-Ibri>z 

ini disusun berdasarkan metode tahlili yaitu metode yang 

menjelaskan ayat al-Qur'an kata demi kata. Dari segi 

karakteristik, cara Tafsir Al-Ibri>z menjelaskan ayat al-

Qur'an dianggap sederhana. Pendekatan dalam menuliskan 

kitab tafsir ini tidak cenderung pada gaya interpretasi 

                                                      

22
 Lilik Faiqoh dan M Khoirul Hadi al-Asyari, “Tafsir Surat 

Luqman Perspektif KH. Bisri Mustofa dalam Tafsir Al-Ibri>z” dalam 

Ibda‟; Jurnal Kajian Islam dan Budaya, Oktober 2018, hlm.55 
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tertentu melainkan menggabungkan beberapa gaya yang 

berbeda sesuai dengan makna kontekstual.
23

 

Beberapa penelitian terkait kitab tafsir Al-Ibri>z 

sebagian besar merupakan penelitian literar kitab 

tafsirnya. Sementara dalam penelitian yang akan penulis 

lakukan ini adalah penelitian terkait resepsi kitab tafsir Al-

Ibri>z yang berupa kajian atau pengajian. Sejauh 

penelusuran peneliti, ada 3 penelitian yang membahas 

tentang tafsir Al-Ibri>z dalam bentuk resepsi berupa 

pengajian. Di antaranya yaitu Skripsi yang ditulis oleh 

Shukri Ghozali yang berjudul "Persepsi Masyarakat 

Terhadap Tafsir Al-Ibri>z Dalam Pengajian Ahad Pagi Di 

Pondok Pesantren Al-Itqon Semarang". Skripsi yang 

ditulis oleh Shukri Ghozali memiliki kesamaan obyek 

dengan penelitian ini. Skripsi ini juga membahas tentang 

kajian Ahad pagi kitab tafsir Al-Ibri>z oleh KH. Haris 

Sodaqoh. Sisi perbedaannya, yaitu dalam skripsi ini 

Shukri Ghozali mencoba mengungkapkan persepi 

masyarakatnya. Persepsi masyarakat terhadap Tafsir Al-

Ibri>z terdapat 5 poin di antaranya adalah Tafsir Al-Ibri>z 

merupakan kitab yang cocok bagi orang awam; kitab yang 

sesuai dengan masyarakat jawa; kitab yang bagus bagi 

para santri; mampu menjelaskan semua isi al-Qur'an; kitab 

                                                      

23
 Abu Rokhmad, "Telaah Karakteristik Tafsir Arab-Pegon Al-

Ibri>z", dalam Jurnal Analisa, Volume XVIII, Juli 2016, hlm. 27 
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yang ringkas tetapi mamahamkan.
24

 

Penelitian sekripsi kedua yang membahas tentang 

kajian kitab tafsir Al-Ibri>z yaitu Skripsi yang ditulis oleh 

Awal Mubarok yang berjudul "Resepsi Masyarakat 

Terhadap Tafsir Al-Ibri>z (studi Living Qur'an Di Pondok 

Pesantren Al Amin Pabuwaran, Purwokerto)". Awal 

Mubarok dalam melakukan penelitian ini menggunakan 

analisis dengan tiga makna dalam teori Karl Mannheim. 

Tiga makna tersebut ialah makna objektif, ekspressif, dan 

dokumenter. Tiga makna tersebut digunakan untuk 

menganalisa santri-santri al-Amin Pabuwaran Purwokerto 

ketika sebelum mengkaji tafsir Al-Ibri>z dan sesudah 

mengkaji kitab.
25

 

Selanjutnya, Skripsi yang ditulis oleh Nailil 

Rahmawati Syahidah yang berjudul "Pembelajaran Kitab 

Tafsir Al-Qur'an Al-Ibri>z Pada Orang Lanjut Usia Di 

Pondok Sepuh Masjid Agung Payaman Magelang". 

Penelitian skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

ini menggunakan teori SWOT, yaitu Strenght, Weakness, 

Opportunities, dan Threats. Adapun yang termasuk faktor 

                                                      

24
 Shukri Ghozali "Persepsi Masyarakat Terhadap Tafsir Al-

Ibri>z Dalam Pengajian Ahad Pagi di Pondok Pesantren Al-Itqon 

Semarang". Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 

25
 Awal Mubarok "Resepsi Masyarakat Terhadap Al-Ibri>z 

(studi Living Qur'an Di Pondok Pesantren Al Amin Pabuwaran, 

Purwokerto), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018 
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kekuatan (strenght) adalah latar belakang pendidikan 

santri yang bagus, minat santri lanjut usia terhadap 

keagamaan yang tinggi, dan adanya dukungan dari pihak 

keluarga. Sedangkan yang termasuk faktor kelemahan 

(weakness) adalah tenaga pendidik yang terbatas, umur 

santri yang telah lanjut usia dan kesehatan santri yang 

semakin menurun. Adapun yang termasuk faktor peluang 

(opportunities) adalah lingkungan yang kondusif serta 

adanya interaksi antara guru santri. Sedangkan yang 

termasuk faktor ancaman (threats) adalah perkembngan 

teknologi yang semakin maju.
26

 

Dari beberapa penelusuran penelitian sebelumnya 

yang terkait dengan tema penelitian ini, penulis 

menyimpulkan ada 2 penelitian yang mendekati penelitian 

ini. Pertama, yaitu penelitian skripsi yang ditulis oleh 

Zidna Zuhdana Mushthoza yang berjudul "Tafsir Lisan 

dalam Khutbah Jumat (Studi Kasus di Masjid Al-Ishlah 

Perumahan Boko Permata Asri, Jobohan, Bokoharjo, 

Prambanan). Penelitian yang akan penulis lakukan 

memiliki kesamaan dengan skripsi ini dari segi teori yang 

digunakan dan analisis karakter-karakter kelisanan. 

Adapun sisi perbedaanya, skripsi ini menganalisis 

penggunaan ayat-ayat al-Qur‟an dan bagaimana 

                                                      

26
 Nailil Rahmawati Syahidah "Pembelajaran Kitab Tafsir Al-

Qur'an Al-Ibri>z Pada Orang Lanjut Usia Di Pondok Sepuh Masjid 

Agung Payaman Magelang". Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014 
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penafsirannya dalam khutbah jumat, sementara penelitian 

yang akan penulis lakukan adalah penafsiran kitab tafsir 

al-Ibri>z yang berlangsung secara lisan dalam sebuah forum 

kajian, 

Kedua, yaitu skripsi yang ditulis oleh Shukri 

Ghozali yang berjudul "Persepsi Masyarakat Terhadap 

Tafsir Al-Ibri>z Dalam Pengajian Ahad Pagi Di Pondok 

Pesantren Al-Itqon Semarang". Skripsi yang ditulis oleh 

Shukri Ghozali memiliki kesamaan obyek dengan 

penelitian ini. Adapun sisi perbedaanya adalah bahwa 

dalam skripsi ini yang diteliti adalah bagaimana pola-pola 

resepsi masyarakat atau jamaah yang mengikuti pengajian 

kitab tafsir al-Ibri>z ini. Skripsi ini tidak membahas sama 

sekali terkait bagaimana penafsiran yang dilakukan oleh 

KH. Haris Sodaqoh. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang akan penulis lakukan merupakan 

suatu penelitian yang baru dalam studi  al-Qur‟an dan 

tafsir. 

 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

prakter penafsiran secara lisan yang dilakukan oleh KH. 

Haris Sodaqoh dalam pengajian kitab tafsir Al-Ibri>z. 

Praktek penafsiran dalam pengajian ini dapat dilihat dari 

skema sebagai berikut: 
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Dari skema di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya adanya teks tafsir Al-Ibri>z merupakan teks 

atau kitab hasil dari usaha untuk menafsirkan al-Qur’an. 

Sementara tafsir oral atau tafsir lisan yang disampaikan 

oleh KH. Haris Sodaqoh merupakan suatu usaha untuk 

mengaktualisasikan atau mendinamisaiskan teks tafsir Al-

Ibri>z yang statis. Selain menafsirkan teks kitab tafsir Al-

Ibri>z,  kelisanan yang disampaikan KH. Haris Sodaqoh 

secara tidak langsung juga menafsirkan teks al-Qur’an.  

Selanjutnya, kemudian dilihat apakah penafsiran 

yg berlangsung secara oral oleh KH. Haris Sodaqoh ini 

mempunyai perbedaan secara signifikan terhadap 

penafsiran apa tidak jika dibandingkan dengan penafsiran 

yang sudah ada dalam teks tafsir Al-Ibri>z. Hal ini penting 

dilakukan karena secara teoritis bahwa kelisanan itu 

memiliki beberapa karakter sebagaimana yang ditawarkan 

oleh Walter J. Ong sebagai berikut: 

Pertama, Aditif, yakni dalam sebuah budaya lisan 

cenderung berdasarkan kehendak orang yang berbicara. 

 

Al-Qur‟an 

Teks Tafsir 

Al-Ibri>z 

Tafsir Oral KH. 

Haris Sodaqoh 
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Selain itu, budaya lisan tidak menuntut narasi yang 

mengalir dalam hal gramatik, seperti hanya menambahkan 

kata "dan", "dan", "dan". Berbeda dengan budaya tulis 

kerap kali mengandalkan aturan dalam membuat kalimat 

(sintaksis). Budaya tulis menghubungkan dua unsur secara 

gramatikal sehingga ada hubungannya satu unsur dengan 

unsur yang lain. Penggabungan itu muncul karena ada 

keharusan untuk memberikan narasi yang mengalir.
27

 

Kedua, Agregatif alih-alih analitis, yakni bahwa 

ungkapan dalam budaya lisan lebih memberikan kiasan-

kiasan, istilah-istilah, frasa-frasa atau sifat-sifat yang 

memberikan emosi terhadap sesuatu yang disampaikan 

untuk memicu ingatan. Budaya lisan tidak perlu 

menanyakan atribusi (penyifatan) itu karena epitet 

(julukan) yang digunakan sudah terpatri dibenak orang-

orang berbudaya lisan. Namun, memungkinkan adanya 

epitet (julukan) lain sebagai pelengkap. Berbeda dengan 

budaya tulisan lebih pada analitis yaitu menanyakan dan 

menganalisis secara mendetail mengenai penyifatan-

penyifatan tersebut.
28

 

Ketiga, Berlebih-lebihan atau panjang lebar, 

yakni dalam budaya lisan keberlebihan atau pengulangan 

                                                      

27
 Walter J. Ong, Kelisanan dan Keaksaraan, terj. Rika Iffati, 

(Yogyakarta: Gading, 2013) hlm. 55-57. 

28
 Walter J. Ong, Kelisanan dan Keaksaraan, terj. Rika Iffati, 

hlm. 57-59 



25  

atas apa yang baru saja dikatakan memastikan pembicara 

maupun pendengar tidak kehilangan poin. Agar tidak 

kehilangan poin, maka harus diulang-ulang karena 

audiensnya adalah ribuan dan tidak semua orang bisa 

mendengar semua poinnya. Selain itu, pengulangan 

memudahkan penutur untuk mengurangi nervous dan 

memastikan yang dia sampaikan berkesinambungan 

dengan tuturan selanjutnya. Ketika penutur menyampaikan 

sesuatu, dia harus tau dan memikirkan apa yang dia 

ucapkan selanjutnya. Jika tuturan selanjutnya belum 

terpikir, penutur akan terbantu dengan mengulangi apa 

yang dia sampaikan.
29

 

Keempat, Konservatif atau tradisional, yakni 

bahwa tradisi lisan berusaha menjaga pengetahuan dan 

mempertahankan pola berpikir yang telah ada. Hal itu 

yang menyebabkan adanya ketidakmauan bereksperimen 

dan ketidakmauan menerima hal-hal yang dapat 

menjadikan pengetahuan tersebut lenyap. Budaya lisan 

takut kehilangan ingatan, tetapi tidak takut terbelakang 

dalam bereksperimen.
30

 

Kelima, Dekat dengan kehidupan manusia sehari-

hari, yakni budaya lisan menyampaikan informasi, 

                                                      

29
 Walter J. Ong, Kelisanan dan Keaksaraan, terj. Rika Iffati, 

hlm. 59-61 

30
 Walter J. Ong, Kelisanan dan Keaksaraan, terj. Rika Iffati, 

hlm. 59-61 
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pengalaman, seluruh pengetahuan, dan lain sebagainya 

dengan rujukan yang kurang lebih dekat dengan 

kehidupan manusia sehari-hari. Memberikan informasi 

baru melalui aktivitas manusia dengan lebih akrab dan 

langsung.
31

 

Keenam, Bernada agonistik, yakni budaya lisan 

lebih menekankan pertarungan lisan antara penutur dan 

pendengar. Penutur menyampaikan pesan dengan nada 

agak menantang agar mendapat respon balik dari 

pendengar. Dari sini maka terjadi hubungan timbal balik 

antara penutur dan pendengar. Nada Agonistik ini 

memancing perdebatan dari pendengar terhadap penutur.
32

 

Ketujuh, Empatis dan partisipatif: alih-alih 

berjarak secara objektif. Empatis yakni dalam budaya 

lisan, penutur masuk ke dalam problem lawan tutur. 

Penutur dapat merasakan langsung apa yang dirasakan 

oleh lawan tutur. Sementara partisipatif mengajak orang 

terlibat dengan tuturannya. Artinya, secara emosional 

lawan tutur juga merasakan dan menghayati karena 

adanya keterlibatan antara penutur dan lawan tutur. 

Berbeda dengan tulisan, jika memahami tulisan kita tidak 

bisa menangkap apa yang dirasakan oleh penulis secara 

                                                      

31
 Walter J. Ong, Kelisanan dan Keaksaraan, terj. Rika Iffati, 

hlm. 61-63 

32
 Walter J. Ong, Kelisanan dan Keaksaraan, terj. Rika Iffati, 

hlm. 63-64 
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langsung karena adanya pemisah antara pengetahuan 

dengan orang yang mengetahuinya.
33

 

Kedelapan, Homeostatis, yakni bahwa dalam 

budaya lisan ada kecenderungan untuk melepas ingatan-

ingatan atau hafalan-hafalan yang tidak memiliki 

hubungan dengan masa sekarang. Berbeda halnya dengan 

budaya tulis dan cetak yang kata-katanya tersimpan 

sehingga suatu saat dapat muncul lagi. Budaya lisan tidak 

memiliki kamus sehingga memunculkan kecenderungan 

untuk memilih makna yang sesuai dengan situasi nyata 

tempat itu digunakan dan dimaknai saat itu. Oleh karena 

itu, budaya lisan lebih menekankan pada bahasa tubuh, 

intonasi, ekspresi wajah, dan latar kehidupan manusia asal 

usul kata yang terucap.
34

 

Kesembilan, Bergantung situasi alih-alih abstrak, 

yakni ungkapan lisan disesuaikan antara penutur, lawan 

tutur, tempat tuturan, dan konteks yang meliputi tuturan. 

Sesuatu yang disampaikan penutur disesuaikan dengan 

kehidupan nyata manusia saat itu agar lebih mudah untuk 

diingat. Adanya keterlibatan semua pihak dalam proses 

tuturan. Oleh karena itu, budaya lisan memberikan istilah 

                                                      

33
 Walter J. Ong, Kelisanan dan Keaksaraan, terj. Rika Iffati, 

hlm. 68 

34
 Walter J. Ong, Kelisanan dan Keaksaraan, terj. Rika Iffati, 

hlm. 69-72 
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yang abstrak saat mengistilahkan sesuatu.
35

 

Dalam melihat fenomena penafsiran ayat-ayat al-

Qur‟an pada kajian kitab tafsir al-Ibriz, peneliti 

menggunakan teori ini untuk mengetahui karakter 

kelisanan apa saja yang ada pada KH. Haris Sodaqoh dan 

apakah keberadaan karakter kelisanan tersebut 

mempengaruhi penafsiran apa tidak. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penulisan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan 

(field research) yang menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif karena mendeskripsikan dan 

mengumpulkan data secara ekstensif dari berbagai 

sumber informasi.
36

 Sedangkan pendekatan 

fenomenologi yaitu pendekatan yang berusaha 

mencari esensi makna dari suatu fenomena yang 

                                                      

35
  Walter J. Ong, Kelisanan dan Keaksaraan, terj. Rika Iffati, 

hlm. 73 

36
 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian 

Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora Pada Umumnya (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 70. 
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dialami oleh beberapa individu.
37

 Pendekatan ini 

dimaksudkan untuk mengungkapkan apa yang 

dipahami oleh KH. Haris Sodaqoh tentang al-

Qur‟an dan penafsirannya dalam pengajian kitab 

tafsir Al-Ibri>z yang beliau sampaikan. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah 

Pondok Pesantren al-Itqon Tlogosari, Kecamatan 

Bugen, Kota Semarang. Sedangkan waktu untuk 

penelitian yang dilakukan penulis adalah setiap hari 

ahad pagi selama bulan Oktober 2019. 

3. Subjek Penelitian dan Sumber Data 

Subjek penelitian sekaligus sumber data atau 

informan dalam penelitian ini adalah Bapak KH. Haris 

Sodaqoh atau lebih akrab disapa dengan sebutan Kyai 

Haris, beliau adalah pengasuh Pondok Pesantren Al-

Itqon Bugen Semarang sekaligus sebagai pembaca 

kitab Tafsir Al-Ibri>z. Selanjutnya, adalah Jamaah atau 

masyarakat yang mengikuti pengajian kitab ini yang 

terdiri dari beberapa daerah, serta usia dari para 

jamaah tersebut. Selain itu juga diambil dari beberapa 

Panitia yang bisa menjadi informan yang sangat 

berpengaruh, khususnya terkait dengan terlaksananya 

                                                      

37
 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian 

Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora Pada Umumnya, hlm. viii. 
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kegiatan pengajian di Pondok Pesantren tersebut. 

Sumber data yang diambil adalah berupa data 

primer dan data sekunder.
38

 Data primer dalam 

penelitian ini adalah observsi langsung di Pondok 

Pesantren Al-Itqon Bugen Semarang menggunakan 

cara perekaman selama berlangsungnya kajian kitab 

tafsir Al-Ibri>z. Selanjutnya melakukan wawancara 

dengan KH. Haris Sodaqoh, karena beliau sebagai 

Pembaca tafsir Al-Ibri>z dan pengasuh Pondok 

Pesantren Al-Itqon Bugen Semarang. Dilanjutkan pula 

dengan observasi dan wawancara kepada para Panitia 

dan Jamaah berdasarkan perwakilan dari beberapa 

daerah serta usia dari para jamaah tersebut. Untuk 

melengkapi data tersebut di atas maka ditambahkan 

pula dari data dokumentasi dan arsip-arsip. Begitu juga 

buku-buku atau majalah-majalah yang berkaitan 

dengan penelitian ini, menjadi data sekunder yang 

sangat berguna. 

Adapun yang menjadi objek material 

penelitian ini adalah kegiatan pengajian kitab tafsir Al-

                                                      

38
 Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber-

sumber asli yang memuat informasi atau data tersebut. Sedangkan 

data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang bukan 

asli memuat informasi atau data tersebut. Data sekunder ini diperoleh 

dari pihak-pihak lain yang tidak langsung, dan biasanya berwujud 

data dokumentasi, data lapangan dari arsip-arsip literatur yang 

dianggap penting. Lihat Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana 

Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 132. 
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Ibri>z, yaitu meliputi praktik pelaksanaannya dan pola 

berlangsungnya kegiatan tersebut. Sedangkan objek 

formalnya yakni untuk mengungkap pola penafsiran 

lisan KH. Haris Sodaqoh dalam pengajian kitab tafsir 

Al-Ibri>z di Pondok Pesantren al-Itqon Bugen 

Semarang. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

observasi partisipan dan non- partisipan. Adapun 

yang dimaksud dengan observasi partisipan adalah 

observasi yang dilakukan terhadap objek di tempat 

terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 

observer ikut bersama objek yang ditelitinya. 

Sedangkan observasi non- partisipan yaitu 

pengamatan yang dilakukan oleh observer tidak 

pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang 

akan diteliti.
39

 

Observasi partisipan yang penulis lakukan 

ditujukan pada lokasi penelitian, yaitu di Pondok 

Pesantren Al-Itqon Bugen Semarang. Selain untuk 

memperoleh informasi tentang sejarah dan latar 

belakang kajian ahadan tersebut, observasi 

                                                      

39
 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1983), hlm.100. 
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partisipan yang penulis lakukan ini lebih 

ditekankan pada penggalian informasi tentang 

kegiatan- kegiatan dan kehidupan para jamaah. 

Sehingga, dengan ikut terlibat secara langsung 

dalam kegiatan ini di Pondok Pesantren tersebut, 

penulis dapat menggali informasi dengan 

mengamati prosesi berlangsungnya pengajian 

tersebut secara mendalam. 

Adapun observasi non-partisipan tetap 

penulis gunakan adalah untuk memperoleh data 

dan informasi yang masih terkait dengan kegiatan 

pengajian tersebut di luar Pondok Pesantren Al-

Itqon Bugen Semarang. Seperti dengan cara 

melakukan pengamatan terhadap dokumen dan 

arsip pondok pesantren, menelaah ulang rekaman 

video dan foto-foto kegiatan dan melakukan 

pengamatan terhadap buku-buku maupun kitab-

kitab rujukan yang masih terkait dengan 

pembahasan pengajian kitab tafsir Al-Ibri>z di 

Pondok Pesantren al-Itqon Bugen Semarang 

b. Wawancara 

Teknik wawancara yaitu teknik 

pengumpulan data dengan cara mengajukan 

berbagai pertanyaan yang berkaitan dengan 

penelitian kepada narasumber atau informan-

informan yang mengetahui seluk beluk fenomena 
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yang terjadi. Adapun informan utama dalam 

penelitian ini ialah KH. Haris Sodaqoh sebagai 

penafsir dalam pengajian ini. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara tak berstruktur. yakni 

wawancara yang dilakukan secara bebas, peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara secara 

sistematis. Pedoman yang digunakan dalam 

wawancara hanya garis-garis besar permasalahan. 

Peneliti belum mengetahui secara pasti apa yang 

akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak 

mendengarkan. 

c. Dokumentasi 

Teknik lain yang digunakan yaitu teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi ini dengan cara 

mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan 

penelitian meliputi rekaman audio pada saat kajian 

berlangsung, transkip materi kajian kitab tafsir Al-

Ibri>z, arsip-arsip dokumen maupun foto-foto atau 

gambar-gambar kegiatan yang dilaksanakan. 

Selain itu buku-buku, catatan, majalah, biografi, 

autobiografi ataupun transkip lain terkait 

pembahasan yang digunakan untuk menambah 

informasi dan melengkapi data-data yang telah ada 

sebelumnya. 
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5. Analisis Data 

Dalam analisis data ini, penulis 

menggunakan analisis deskriptif analitis, yaitu 

dengan memaparkan data-data yang telah 

diperoleh di lapangan dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi kemudian 

melakukan analisa terhadap data tersebut. Dalam 

hal ini, peneliti menelusuri praktik pengajian 

kitab tafsir Al-Ibri>z dengan melakukan rekaman 

suara kemudian mentranskipkan teks kajian, 

tema dan materi kajian, serta data mengenai latar 

belakang dan sejarah pengajian kitab tafsir Al-

Ibri>z melalui wawancara dan 

mendeskripsikannya.  

Setelah data terkumpul dan disusun secara 

sistematis, kemudian dilanjutkan dengan 

mendeskripsikan praktik penafsiran lisan KH. 

Haris Sodaqoh dalam pengajian kitab tafsir Al-

Ibri>z. Membandingkan dengan teks kitab Al-

Ibri>z dan menjelaskan penafsiran kelisanan yang 

muncul dalam kajian dengan pendekatan yang 

ditawarkan oleh Walter J.Ong serta pengaruhnya 

terhadap penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an yang 

disampaikan. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan, penelitian 

ini dibagi menjadi beberapa bab dan sub bab sebagai 

rasionalisasi pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan 

berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, analisis data, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua mengemukakan tinjauan umum 

tentang tafsir oral meliputi definisi dan sejarahnya. 

Bab ini juga mengemukakan tentang fenomena 

pengajian kitab tafsir Al-Ibri>z oleh KH. Haris 

Sodaqoh. Meliputi biografi KH. Haris Sodaqoh serta 

penjelasan tentang kitab Tafsir Al-Ibri>z dan Fenomena 

kelisanan dalam pengajian kitab tafsir Al-Ibri>z. 

Bab ketiga mengemukakan bagaimana 

penafsiran kelisanan KH. Haris Sodaqoh dalam 

pengajian kitab tafsir Al-Ibri>z. Penafsiran lisan ini 

kemudian diklasifikasi bagian-bagian penafsiran yang 

diambil dari beberapa kitab tafsir rujukan maupun 

penafsiran pribadi KH. Haris Shodaqoh.  

Bab keempat menganalisis pola-pola 

penafsiran lisan KH. Haris Sodaqoh menggunakan 

karakter kelisanan yang ditawarkan oleh Walter J. 

Ong 
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Adapun Bab kelima adalah bab penutup yang 

berisi kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan 

yang diteliti serta saran-saran dari penyusun guna 

perbaikan dan perkembangan terhadap penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada bab sebelumnya, telah diuraikan mengenai 

bagaimana penafsiran lisan KH. Haris Shodaqoh terhadap 

QS. Al-An‟am ayat 53-92 dalam pengajian kitab tafsir al-

Ibri>z. Telah dijelaskan pula bagaimana analisis kelisanan 

penafsiran QS. Al-An‟am ayat 53-92 dalam pengajian 

kitab tafsir al-Ibri>z yang dihubungkan dengan teori Walter 

J. Ong. Pada bab ini, merupakan kesimpulan dari semua 

pembahasan yang telah dikemukakan di beberapa bab 

sebelumnya. Berikut kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Tafsir lisan merupakan salah satu metode tafsir yang 

menekankan pada penyampaian pesan secara 

langsung antara penutur dan masyarakat dengan 

mengaplikasikan teks al-Qur‟an secara dinamis aktual 

dengan tujuan memperbaiki individu dan masyarakat. 

Tafsir lisan dapat ditemukan dalam pengajian kitab 

tafsir al-Ibriz yang dipimpin oleh KH. Haris 

Shodaqoh yang diselenggarakan setiap hari Ahad di 

Pondok Pesantren al-Itqon Bugen, Kota Semarang. 

Pengajian ini dapat dikatakan sebagai tafsir lisan 

sebab adanya aktivitas menyampaikan pesan secara 

langsung antara Sang Kyai dan jamaah dengan 

mengaplikasikan teks al-Qur‟an secara dinamis 
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aktual. Penelitian ini difokuskan pada penafsiran QS. 

Al-An‟am ayat 53-92 dikarenakan saat riset 

berlangsung selama bulan Oktober, Sang Kyai sedang 

menafsirkan ayat tersebut. Dalam menafsirkan kitab 

tafsir al-Ibriz, Sang Kyai merujuk kepada 3 kitab yang 

selalu digunakan dalam menafsirkan ayat, yaitu kitab 

tafsir al-Shawi, Tafsir al-Munir, dan tafsir Ibn Katsir.  

2. Jika dilihat dengan teori kelisanan Walter J.Ong, 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh dalam penafsiran 

yang disampaikan dengan kelisanan sekunder yaitu 

adanya penambahan dan penekanan kata; kalimat 

yang digunakan berlebihan dan panjang lebar. Selain 

itu, penjagaan pengetahuan sebelumnya terlihat pada 

proses pengulangan pesan yang disampaikan oleh 

Sang Kyai; kalimat yang digunakan relatif lebih tidak 

terstruktur; kalimat yang digunakan dekat dengan 

kehidupan jama‟ah; bersifat mengajak dan memahami 

serta masuk dalam problem jama‟ah. 

3. Dilihat dari sisi pengaruhnya terhadap penafsiran, ciri 

kelisanan Sang Kyai yang banyak mempengaruhi 

penafsiran ialah pola kelisanan analitis, pola kelisanan 

berlebih-lebih atau panjang lebar, pola kelisanan 

konservatif, pola kelisanan dekat dengan kehidupan 

manusia sehari-hari, pola kelisanan empatis dan 

partisipatif, dan pola kelisanan homeostatis. 

Sementara dalam pola kelisanan agonistik sebagian 
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mempengaruhi penafsiran dan sebagian tidak 

mempengaruhi penafsiran. 

 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian tentang kajian tafsir 

lisan KH. Haris Shodaqoh dalam pengajian kitab tafsir al-

Ibriz di Pondok Pesantren al-Itqon, Bugen, Kota 

Semarang, maka peneliti berharap kepada para pembaca 

dalam kajian ini: 

1. Penelitian terhadap kajian tafsir lisan sangat penting 

dilakukan. Terlebih  al-Qur'an itu sendiri memang 

datang sebagai bahasa lisan (baca: Kalam Illahi). Oleh 

sebab itu, penelitian terhadap penafsiran berbasis lisan 

harus dijalankan dan terus dikembangkan. Apalagi 

zaman saat ini teknologi dapat sangat membantu 

dalam mengabadikan data-data penafsiran lisan 

sehingga ia dapat dikaji dalam waktu berbeda 

sekalipun. 

2. Pada penelitian selanjutnya, analisis ciri kelisanan 

bisa lebih dipertajam lagi dan pengajian yang diteliti 

bisa lebih diperbanyak lagi agar pola-pola kelisanan 

semakin tampak jelas sebab karena diulang-ulang. 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil 

sampel-sampel saja terkait contoh-contoh pola 

kelisanan yang ditawarkan oleh Walter J. Ong. Selain 

itu, dalam penelitian ini peneliti juga belum melihat 
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konteks saat pengajian berlangsung secara lebih luas. 

Wawancara dengan jamaah juga belum peneliti 

lakukan, wawancara dengan jamaah bertujuan untuk 

memperoleh data yang lebih komprehensif jika 

menggunakan teori kelisanan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 



244 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abidin S, Zainal. 1992. Seluk-Beluk Al-Qur’an. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail, Ensiklopedia Hadits; 

Shahih al-Bukhari 1, Terj. Masyhar dan 

Muhammad Suhadi, (Jakarta: Almahira, 2011) 

Abu Zaid, Nasr Hamd, Tekstualitas al-Qur’an; Kritik 

Terhadap Ulumul Qur’an. Terj. Khoirron 

Nahdhiyyin,  

Alwi, Muh. HS, Penafsiran M. Quraish Shihab tentang 

QS. Al-Qalam dalam Tafsir Al-Mishbah: dari 

Teks ke Lisan, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017. 

Amin, Samsul Munir, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: 

Sinar Grafika Offset, 2010) 

Amirin, Tatang M. 1995. Menyusun Rencana Penelitian. 

Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Al-Aridh, Ali Hasan, Sejarah Metodologi Tafsir (Jakarta: 

CV Rajawali, 1992) 

Baidan, Nashruddin, Metode Penafsiran al-Qur’an; 

Kajian Kritis Terhadap Ayat-ayat yang 

Beredaksi Mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2002) 

Baidan, Nashruddin, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di 

Indonesia, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2003) 

 

244 



245 
 

Baum, Gregory. 1999. Agama dalam Bayang-bayang 

Relativisme: Agama, Kebenaran dan Sosiologi 

Pengetahuan, terj. Achmad Murtajib Chaeri 

dan Masyhuri Arow. Yogyakarta: PT. Tiara 

Wacana Yogya. 

al-Dimasyqi, Imam Abu al-Fada‟ Ibn Katsir, Tafsi>r al-
Qur’a>n al-‘Adzi>m, Juz 2 (Beirut: Da>r al-Fikr, 

1997) 

Ad-Dzaha>bi, Muhammad Husain. Al-Tafsi>r wa al-
Mufassiru>n.. Juz. I (Kairo: Maktabah Wahbah, 

2000) 

Faiqoh, Lilik dan M Khoirul Hadi al-Asyari, “Tafsir Surat 

Luqma>n Perspektif KH. Bisri Mustofa dalam 

Tafsir Al-Ibri>z” dalam Ibda‟; Jurnal Kajian 

Islam dan Budaya, Oktober 2018 

Al Fauzi, Sabik, Melacak Pemikiran Logika Aristoteles 

dalam Kitab al-Ibri>z li ma’rifati Tafsi>r al-
Qur’a>n al-Azi>z (Kajian atas ayat-ayat 

Teologi), (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008) 

Ghozali, Shukri "Persepsi Masyarakat Terhadap Tafsir 

Al-Ibri>z Dalam Pengajian Ahad Pagi Di 

Pondok Pesantren Al-Itqon Semarang". 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 

Gorke, Andreas, dan Johanna Pink, Tafsir and Islamic 

Intellectual History: Exploring the Boundaries 

of a Genre, (New York: Oxford University 

Press, 2014) 

Graaf, HJ. De dan Th. G.Th. Pigeaud, Kerajaan-kerajaan 

Islam Pertama di Jawa (Jakarta: Pustaka 

Grafitipers, 1986) 



246 
 

Ismail, Ahmad Syarqai, Rekonstruksi Konsep Wahyu 

Muhammad Syahrur 

Iyazi, Muhammad „Ali, al-Mufassiru>n; Haya>tuhum wa 
Manha>juhum (Teheran: Mu‟assasah al-

Taba‟ah wa al-Nasyr, 1797) 

Al-Jauzy, Imam Abi al-Faraj Abdurrohman bin Ali Ibn, 

Za>d al-Masi>r fi> Ilm al-Tafsi>r, Juz 1, (Sarang: 

Matba‟ Al-Anwar, t.t.) 

al-Jawi, Muhammad Nawawi, Marah Labid Tafsir al-
Nawa>wi juz 1 (Bandung: Syarikah al-Ma‟arif, 

t.t) 

Al-Jawwa>d, „Abd, Madkhal Ila> al-Tafsi>r wa ‘Ulu>m al-
Qur’a>n (Kairo: Dar al-Bayan al-Arabi, tt.) 

Al-Kawwaz, Muhammad Karim, Kalam Allah al-Janib al-

Syafahiy min al-Dzhirah al-Qur’aniyyah. 

(Lebanon: Da>r al-Sa>qiy, 2002) 

Khālil al-Qattān, Mannā. 1973. Mabāhis fi Ulu>m al-
Qur’ān. Madinah: Mansyūrāt al-Asr al-Hadῑs. 

Kholis, Nur. 2008. Pengantar Studi Al-Qur’an dan Hadis. 

Yogyakarta: LKiS 

Mahmu>d, Mani>’ Abd al-Hali>m, Mana>hij al-Mufassiri>n, 

(Kairo: Da>r al-Kita>b al-Misri, 2000)  

al-Misri>, Ahmad Muhammad al-Sha>wi, Hasyiyah al-
Sha>wi ‘ala Tafsir al-Jalalain, (Beirut: Da>r 

Kita>b al-Ilmiyyah, 2010) 

Mubarok, Awal, "Resepsi Masyarakat Terhadap Tafsir Al 

Ibriz (studi Living Qur'an Di Pondok 

Pesantren Al Amin Pabuwaran, Purwokerto), 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018 



247 
 

Muhammad, Husein, “Gabungan Metode Deduktif dan 

Induktif”, dalam Jurnal Pesantren, NO.1, Vol. 

6, 1989 

Musbikin, Imam, Mutiara‛ Al-Qur’an, khazanah Ilmu 

Tafsir dan Al- Qur’an, (Madiun: Jaya Star 

Nine, 2014 

Mustajab, Ali “Penafsiran Surat al-Ashr dalam Kitab 

Tafsir Al-Ibri>z Menurut KH. Bisri Mustofa”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019 

Mustaqim, Abdul, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an 

(Yogyakarta: Adab Presss, 2014),
 

Mustaqim, Abdul, Epistemologi Tafsir Kontemporer 

(Yogyakarta: LkiS Printing Cemerlang, 2010) 

Mustaqim, Abdul, Pergeseran Epistemologi Tafsir, 

(Yogyakarta: PT LKiS Printing Cemerlang, 

2011) 

Musthofa, Bisri, Al-Ibri>z li Ma’rifati Tafsi>r al-Qur’a>n Al-
Azi>z, (Kudus: Menara Kudus, t.th) 

Mushthoza, Zidna Zuhdana "Tafsir Lisan dalam Khutbah 

Jumat (Studi Kasus di Masjid Al-Ishlah 

Perumahan Boko Permata Asri, Jobohan, 

Bokoharjo, Prambanan).” Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Muwaffaq, Moh. Mufid, “Orientasi Ilmi dalam Tafsir al-

Ibriz karya KH. Bisri Musthofa”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015 

Nafi‟, M. Dian  dkk, Praksis Pembelajaran al-Qur’an 

(Yogyakarta: Institute for Training and 



248 
 

Development, 2007) 

Nawawi, Hadari. 1983. Metode Penelitian Bidang Sosial. 

Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 

Nurhayati, Ari "Hierarki Bahasa, Unggah Ungguh 

Berbahasa dan Etika Sosial dalam Tafsi>r al-
Ibri>z Li Ma'rifah Tafsi>r al-Qur'a>n al-Azi>z 
Karya KH. Bisri Mustofa". Tesis Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015 

Ong, Walter J., Kelisanan dan Keaksaraan, terj. Fika Iffati 

(Yogyakarta: Gading, 2013)
 

Parhani, Aan “Metode Penafsiran Syeh Nawawi al-

Bantani dalam Tafsir Marah Labid”, dalam 

Jurnal Tafsere UIN Alauddin Makassar 

Volume 1 Tahun 2013 

al-Qurtuby, Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-

Anshori, al-Jami’ al-Ahkam al-Qur’an, 

(Beirut: Dar Al-Fikr, 2005) 

Quthb, Muhammad, Perlukah Menulis Ulang Sejarah 

Islam? (Jakarta: Gema Insani Press, 1995) 

Ratna, Nyoman Kutha, Metodologi Penelitian Kajian 

Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora Pada 

Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) 

Rokhmad, Abu "Telaah Karakteristik Tafsir Arab-Pegon 

Al-Ibri>z", dalam Jurnal Analisa, Volume 

XVIII, Juli 2016 

Saeed, Abdullah, Paradigma, Prinsip dan Metode 

Penafsiran Kontekstual atas al-Qur’an, terj. 

Lien Iffah Naf‟atu Fina (Yogyakarta: Lembaga 

Ladang Kita, 2016) 



249 
 

Shihab, M. Quraish, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Penerbit 

Lentera Hati, 2015) 

Shihab, M. Quraish, Rasionalitas al-Qur’an (Studi Kritis 

atas Tafsir al Manar) (Tangerang: Lentera 

Hati, 2007)  

Sidik, Firman "Pendidikan Akhlak (Studi atas Pemikiran 

Hamka dalam Tafsir al-Azha>r dan Bisri 

Mustofa dalam Tafsir Al-Ibri>z " Tesis Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015 

Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Edisi Lux (Semarang: Widya Karya, 

2009) 

Suprapto, Bibir, Ensiklopedi Ulama Nusantara; Riwayat 

Hidup, Karya, dan Sejarah Perjuangan 157 

Ulama Nusantara, (Jakarta: Gelegar Media 

Indonesia, 2010) 

Suryadilaga, M. Alfatih (dkk.), Pedoman Penulisan 

Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, 2013) 

Syahidah, Nailil Rahmawati "Pembelajaran Kitab Tafsir 

Al-Qur'an Al-Ibriz Pada Orang Lanjut Usia Di 

Pondok Sepuh Masjid Agung Payaman 

Magelang". Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014 

Syamsuddin, Sahiron (ed), Islam, Tradisi, dan Peradaban, 

(Yogyakarta: Suka Press, 2013) 

Asy-Syirbashi, Ahmad, Sejarah Tafsir al-Qur’an (Jakarta: 

Pustaka Firsaus, 1985),  



250 
 

Umar, Muhammad Rozi Fakhruddin bin Dyiyauddin, 

Tafsir Mafatih al-Ghoib, (Beirut: Dar al-Fikr, 

2005), juz 5 

Wuznaji, Nadiyah, al-Tafsi>r al-Syafa>hiy wa Atsaruhu fi 
al-Ishla>h al-Hadi>s, Disertasi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Keislaman Universite El-Hadj 

Lakhdar Batna, 2008. 

Vansina, Jan, Tradisi Lisan sebagai Sejarah, terj. 

Bambang Purwanto dan Astrid Reza 

(Yogyakarta: Ombak, 2014) 

Zarkasy, Imam, Pelajaran Tajwid, (Ponorogo: Trimurti 

Press, 1995). 

Al-Zarqani, Muhammad „Abd „Azim, Mana>hil al ‘Irfa>n fi> 
‘Ulu>m al-Qur’a>n (Jakarta: Gaya Media 

Pratama, 2002) 

Zuhri, Pengantar Studi Tauhid, (Yogyakarta: Suka Press, 

2013) 

Sumber Internet 

https://tekno.tempo.co/read/1274293/asteroid-sebesar-

piramid-menghantam-bumi-6-mei-2022 

diakses pada tanggal 10 Desember 2019 

https://www.liputan6.com/tekno/read/4036897/ilmuwan-

cari-cara-lawan-asteroid-yang-berpotensi-

hantam-bumi. Diakases pada tanggal 10 

Desember 2019. 

www.wikipedia.org/Ateisme diakses pada tanggal 12 

Desember 2019. 

 

https://tekno.tempo.co/read/1274293/asteroid-sebesar-piramid-menghantam-bumi-6-mei-2022
https://tekno.tempo.co/read/1274293/asteroid-sebesar-piramid-menghantam-bumi-6-mei-2022
https://www.liputan6.com/tekno/read/4036897/ilmuwan-cari-cara-lawan-asteroid-yang-berpotensi-hantam-bumi
https://www.liputan6.com/tekno/read/4036897/ilmuwan-cari-cara-lawan-asteroid-yang-berpotensi-hantam-bumi
https://www.liputan6.com/tekno/read/4036897/ilmuwan-cari-cara-lawan-asteroid-yang-berpotensi-hantam-bumi
http://www.wikipedia.org/Ateisme


 


	HALAMAN DEPAN TESIS

	PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIARISME

	NOTA DINAS PEMBIMBING

	PERSETUJUAN TIM PENGUJI

	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



